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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui usaha pengajaran dan pelatihan, proses, cara perbuatan mendidik 

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002 : 263), selain itu 

pengertian pendidikan juga di atur dalam Undang – Undang No.20 Tahun 

2003 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, untuk melakukan 

perubahan dan pengembangkan diri seorang peserta didik dituntut untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis. Untuk 

menunjang kemampuan yang harus dimiliki peserta didik itu dapat 

dilakukan dengan pembelajaran matematikan. 

Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 

2013, struktur kurikulum pendidikan dasar hingga menengah terdiri dari 

sepuluh mata pelajaran yaitu salah satunya matematika. Peraturan tersebut 

menegaskan bahwa matematika telah menjadi mata pelajaran wajib yang 

ada di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar dan menengah 

bahkan hingga ke perguruan tinggi dengan tingkat kesulitan yang berbeda-

beda. Sedangkan untuk tujuan pembelajaran matematika di atur dalam  

Undang – Undang No.22 Tahun 2006, diharapkan siswa mampu 1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, di lakukan untuk memanipulsi matematika dalam membuat 
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generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, 3) pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Menurut NCTM (2000) dalam pembelajaran matematika 

dibutuhkan lima tujuan yaitu diantaranya belajar untuk berkomunikasi, 

belajar untuk bernalar, belajar untuk memecahkan masalah, belajar untuk 

mengaitkan ide serta membentuk sikap positif terhadap matematika seperti 

yang tercantum dalam Undang – Undang No.22 Tahun 2006 tentang sikap 

yang berbunyi Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 

yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 

peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut.  

Sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecendrungan 

seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. Sikap juga merupakan 

ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki seseorang, sikap 

juga dapat di bentuk sehingga terjadi prilaku/tindakan yang diinginkan. 

Sedangkan dalam kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, 

yaitu sikap speritual yang terkait dengan pembentukan perserta didik yang 

beriman dan bertakwa dan sikap sosial yang berkaitan dengan pembentukan 

peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung 

jawab. 

Sikap individu terhadap matematika merupakan cara yang kompleks 

tentang emosi yang berhubungan dengan matematika, keyakikan 

matematika, meliputi sikap positif dan negatif, dan bagaimana siswa 

bertingkah laku terhadap matematika. Siswa umumnya memiliki sikap 
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terhadap matematika yang positif ketika pertama masuk sekolah tetapi lama 

kelamaan sikap tersebut akan berkurang dan menjadi negatif saat memasuki 

jenjang sekolah yang lebih tinggi ( Dewi, 2017). Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap siswa terhadap matematika sangat subjectif dan cenderung 

menjadi negatif seiring dengan naiknya tingkatan kelas. Sikap terhadap 

matematika perlu diperhatikan karena menentukan cara siswa mengevaluasi 

dan merespon pelajaran matematika berdasarkan organisasi dari faktor 

kognitif, afektif, dan konatif (Akinsola, 2008). 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan Model Eliciting 

Activities (MEAs) merupakan suatu alternatif pendekatan yang  berupaya 

membuat siswa dapat secara akrif terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran matematika dikelas (Istianah, 2013).  Dengan diterapkannya 

Pendekatan pembelajaran yang tepat, juga dapat menimbulkan sikap yang 

positif terhadap pelajaran. 

Menurut Chamberlin, pembelajaran matematika dengan 

diterapkannya Model-Eliciting Activities (MEAs) merupakan suatu 

alternatif yang berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran matematika di kelas. Chamberlin menambahkan 

bahwa model pembelajaran Model-Eliciting Activities (MEAs) didasarkan 

pada situasi kehidupan nyata siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan 

menyajikan sebuah model matematis. Dengan diterapkannya model 

pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) diharapkan dapat 

menimbulkan sikap yang postif terhadap matematika. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian dengan judul “Sikap Siswa terhadap 

matematika pada pembelajaran dengan penerapan Model Eliciting 

Activities (MEAs) di SMA N 10 Palembang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana Sikap Siswa 

terhadap matematika dengan penerapan Model Eliciting Activities 

(MEAs)?”     

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian adalah “Untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap 

matematika setelah ditarapkannya Model Eliciting Activities (MEAs) 

dalam pembelajaran matematika ”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa 

 Membantu siswa dalam mengembangkan sikap positif pada 

pembelajaran matematika yang diberikan. 

 Menambah pengalaman baru dalam kegiatan pembelajaran yang 

diberikan. 

 

2. Bagi Guru 

 Membantu guru untuk mengeksplorasi masalah nyata pada 

penggunaan pembelajaran matematika. 

 Sebagai alternatif pendekatan dalam mengajar untuk melihat 

sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. Bagi Peneliti 

 Membantu peneliti untuk mencari informasi mengenai sikap 

siswa pada penerapan Model Eliciting Activities (MEAs). 
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